BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Menurut Ruseffendi dalam (Sugiyono, 2018) melalui metode ilmiah
dilakukan pencarian kebenaran dimana salah satu yang dapat dilakukan adalah
dengan melakukan penelitian, kegiatan tersebut diawali dengan merumuskan
suatu masalah, kemudian mempelajari suatu teori serta penelitian yang
dilakukan sebelumnya yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dikaji
(studi literature), akan lebih baik jika merumuskan berbagai hipotesis atau
pendugaan, melakukan pengumpulan, pengolahan data dan diakhiri dengan
menarik kesimpulan Tujuan akhir dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui
pengaruh penerapan teks narasi berbasis media audio visual dalam
meningkatkan literasi budaya SD pada masa pandemi covid-19. Maka dari itu
penelitian ini akan menggunakan penelitian kuantitaf yaitu desain eksperimen,
berdasarkan pernyataan (Sugiyono, 2012) “pengaruh dari suatu perlakuan
tertentu terhadap sesuatu yang lain dan dilakukan pada kondisi yang stabil atau

terkendali itu merupakan pengertian dari metode penelitian ekperimen”

Menurut (Abidin Y. , 2015) Pengukuran secara langsung suatu variable
terhadap suatu variable yang lain serta dapat dilakukan pengujian mengenai
hipotesis hubungan sebab akibat dapat menggunakan suatu penelitian

ekperimen.

Quasi eksperimental design merupakan suatu desain yang digunakan dalam
penelitian sehingga penelitian yang dilakukan memiliki kelompok kontrol akan
tetapi dalam variable-variabel dari luar yang dapat mempengaruhi kegiatan
eksperimen tidak dapat dikontrol sepenuhnya dengan desain ini

Adapun dengan pendapat (Lestari & Yudhanegara, 2015) menyebutkan
bahwa kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Bentuk desain
quasi experiment yang digunakan adalah nonrandomized control group pretest

- posttest design sehingga penelitian ini akan melaksanakan pretest dan posttest
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untuk mengetahui literasi budaya SD Negeri 1 Kawalimukti. Adapun gambar
desain penelitian untuk non randomized control group pretest - posttest design

sebagai berikut.

B O1 X2 O

Gambar 3. 1 Desain Penelitian non randomized
control group pretest-posttest design

Keterangan:

A : Kelompok Eksperimen

B : Kelompok Kontrol

O : Pretest (tes hasil kemampuan literasi budaya)

0O, : Posttest (tes hasil kemampuan literasi budaya)

X1 : Perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning

berbasis teks narasi dalam audio visual

X3 : Perlakuan pembelajaran konvensional berbasis media gambar
----- : Subjek tidak dikelompokkan secara acak

Berdasarkan desain penelitian di atas dapat di uraikan yaitu tentukan sampel
yang akan di bentuk menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui
pencocokan atau penjodohan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol agar
diperoleh sampel yang homogen. Pencocokan di lakukan dengan cara observasi dan
wawancara terhadap guru. Selanjutnya pada kedua kelas tersebut diberikan pretest
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal tentang literasi budaya siswa.
Lalu setelah diberikan pretest pada kedua kelas tersebut diberi perlakuan
(treatment) menggunakan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL), perlakuan kelas eksperimen dan kelas kontrol tentunya berbeda, kelas
eksperimen  diterapkan  pembelajaran  menggunakan  penerapan  model
pemebelajaran Problem Based Learning berbasis teks narasi dalam audio visual dan
kelas kontrol di terapkan pembelajaran konvensional berbasis media gambar.
Setelah diberi perlakuan selama 6 kali, selanjutnya diakhir siswa dari kedua

kelompok kelas tersebut diberi posttest yang bertujuan untuk melihat literasi

Indriyanti, 2022

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING BERBASIS TEKS NARASI DALAM AUDIO
VISUAL UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



58

budaya siswa setelah diberi perlakuan penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbasis teks narasi dalam audio visual.

B. Populasi dan Sampel Penelitian.

1. Populasi penelitian

Menurut (Arikunto, 2016) keseluruhan dari subyek penelitian disebut
populasi.  Studi populasi ialah semua elemen yang terdapat dalam suatu
penelitian dimana ingin diteliti oleh seseorang (peneliti). Berdasarkan
pernyataan dari Hadi (2015) universum atau populasi merupakan keseluruhan
penduduk yang tujuannya untuk diteliti atau diselidiki. Kemudian populasi
berdasarkan pendapat (Sudjana, 2009) populasi memiliki pemahaman mengenai
totalitas dari semua nilai yang mungkin, hasil dari suatu perhitungan atau
pengukuran, hal terkait karakteristik tertentu baik itu kualitatif ataupun
kuantitatif yang mana berasal dari kelangkapan serta kejelasan semua kumpulan
anggota yang berkeinginan untuk mempelajari berbagai sifatnya. Menurut
Howell (2010) pengertian Populasi adalah sebagai suatu kumpulan serta
peristiwa yang mana anda memiliki ketertarikan pada peristiwa itu. Kemudian
menurut sugiyono (2018) mengungkapkan bahwa suatu populasi dapat
dikatakan sebagai daerah atau wilayah yang secara umum terdiri dari suatu
subjek atau obyek dimana peneliti menentapkannya berdasarkan kualitas serta
karakteristik tertentu yang supaya dapat dipelajari dan dapat ditarik kesimpulan.
Oleh karena itu, populasi itu selingkungan orang juga mencakup obyek serta
berbagai benda alam lainnya. Selain jumlah yang terdapat di suatu obyek atau
subyek, populasi dapat disimpulkan dari berbagai sifat atau karakter dari subjek
atau obyek tersebut. Maka berdasarkan pernyataan tersebut populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Kabupaten Ciamis
Tahun Pelajaran 2020/2021.

2. Sampel Penelitian

Kegiatan penelitian yang dilakukan ini menerapkan teknik purposive
sampling. Menurut (Arikunto, 2016) random, strata atau daerah bukan
merupakan satu-satunya cara dalam pengambilan subjek dalam teknik purposive

sampling, akan tetapi tujuan tertentu juga merupakan dasar dalam teknik ini.

Indriyanti, 2022

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING BERBASIS TEKS NARASI DALAM AUDIO
VISUAL UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



59

Selaras dengan pernyataan oleh (Sugiyono, 2018) purposive sampling
merupakan teknik dalam penentuan suatu sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu. Kemudian Sugiyono (2018) juga berpendapat bahwa populasi memiliki
suatu bagian dari jumlah dan sifat yang disebut dengan sampel. Penelitian yang
dilakukan oleh seorang penelitian dalam cakupan populasi yang besar sedangkan
terdapat keterbatasan dana, waktu, dan tenaga oleh peneliti dalam kegiatan
penelitian yang ingin diteliti, maka alternatif yang dapat dilakukan yaitu
menerapkan teknik atau metode pengambilan sampel, sehingga secara umum
mewakili populasi yang diteliti atau untuk populasi tersebut bersifat

representative.

Keuntungan melakukan penelitian sampel adalah:

a. Peneliti tidak repot harus meneliti populasi, cukup hanya meneliti
sampelnya saja.

b. Populasi yang terlalu besar memungkinkan ada subjek yang bisa tercecer
atau luput dari peneliti pada saat diambil datanya.

c. Lebih efisien dari segi waktu, biaya dan tenaga.

d. Menghindari hal-hal yang destruktif, misalnya meneliti tentang
kemampuan daya ledak peluru kendali.

e. Penelitian tidak bisa dilakukan dengan mengguakan populasi sebagai
sumber data.

Berdasarkan hal tersebut artinya pada setiap subjek yang diambil dari
populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan tujuan dan pertimbangan
tertentu, Berdasarkan hasil pertimbangan kurikulum, wawancara dengan
guru, dan kondisi SD maka peneliti memilih siswa kelas 1V SD Negeri 1
Kawalimukti dan siswa kelas IV SD Negeri 4 Ciomas Kabupaten Ciamis
Tahun Pelajaran 2020/2021.

Pemilihan sampel didasarkan pada penerapan kurikulum, metode dalam
pembelajaran dan kondisi siswa. SD Negeri 1 Kawalimukti dan SD Negeri 4
Ciomas sudah menerapkan kurikulum 2013, metode pembelajaran yang
digunakan pada siswa kelas IV sekolah dasar lebih sering menggunakan
pembelajaran langsung, Kedua kelas ini memiliki rata-rata kemampuan yang

hampir sama atau homogen.
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C. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman definisi operasional penting untuk
dibahas dan bisa menjadikan batasan pada penelitian, berdasarkan hal tersebut

definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran
berkelompok yang berpusat pada siswa yang mana di awal pembelajaran
terlebih dahulu menyampaikan permasalahan, siswa akan di kelompokkan
untuk berdiskusi dalam memecahkan masalah yang di berikan. Kemudian
hasil diskusi di presentasikan di depan kelas. (Santyasa, 2008)

b. Teks narasi berbasis Media Audio Visual
Teks narasi narasi terdiri dari, (1) Narasi Informatif (2)Narasi Ekspositorik
(3) Narasi artistik (4) Narasi sugestif, kemudian media audio visual
merupakan media yang berisikan gambar,tulisan dan suara. Menurut
(Kustandi & Sutjipto, 2011) Teknologi audio visual merupakan cara
menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-
mesin mekanis dan elektronik, untuk menyajikan pesan - pesan audio dan
visual. Pada penelitian ini teks narasi membahas tentang keragaman budaya
Indonesia yang meliputi pakaian adat, rumah adat, tarian tradisional dan alat
musik tradisional yang ada disetiap provinsi di Indonesia yang ditampilkan
pada media audio visual.

c. Literasi Budaya
Literasi  budaya merupakan, kemampuan untuk  memahami,
mengaplikasikan atau mengkomunikasikan tentang keragaman budaya
Indonesia yang meliputi pakaian adat, rumah adat, tarian tradisional dan alat
musik tradisional yang ada disetiap provinsi di Indonesia. Literasi budaya
diintegrasikan dalam materi mata pelajaran kelas IV kurikulum 2013 pada

tema “Indahnya Keragaman di Negeriku”.

D. Instrumen Penelitian
Menurut (Arikunto, 2016) bahwa instrument penelitian merupakan suatu alat
yang dipilih oleh peneliti untuk membantu penelitian dalam pengumpulan data

supaya kegiatan tersebut lebih dipermudah serta sistematis atau terarah.
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Berdasarkan hal tersebut maka kesimpulannya adalah alat ukur yang dalam
penelitian digunakan dan merupakan suatu alat yang penting karena hasil

penelitian akan mendapatkan data yang otentik disebut instrument.

Instumen kemampuan literasi budaya dirumuskan dengan mengadopsi
indikator Profil of Culturally Literate Student oleh Metiri Group and North
Central Regional Education Laboratory (Group & (NCREL), 2018), dilakukan
pengujian terhadap intrumen dan setiap butir soalnya dilakukan analisis. Butir
soal yang dianalisis itu berfungsi dalam pengujian validitas suatu soal, daya
pembeda, tingkat kesukaran dan reliabilitas soal. Dalam penelitian ini instrumen
digunakan dalam penelitian untuk mengukur kemampuan literasi budaya siswa
sekolah dasar kelas IV dengan soal yang di uji cobakan 48 soal dan yang valid
hanya 42 soal, sehingga soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 18 soal untuk pretest dan 24 untuk soal posttest. Adapun kompetensi
dasar yang akan dicapai pada pembelajaran di kelas IV yang berkaitan dengan
kemampuan literasi budaya yakni mengidentifikasi keragaman budaya sebagai
budaya nasional Indonesia. kompetensi dasar tersebut terdapat pada tema 7
“Indahnya Keragaman di Negeriku”.

Indikator literasi budaya yang telah peneliti rangkum dari indikator Profil of
Culturally Literate Student adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Indikator Literasi Budaya Penelitian
Variabel Indikator Literasi Budaya

Kesadaran pada budaya (Awareness of culture)

Kesadaran akan sejarah dan dampaknya (Awareness of

history and its impact)

Literasi Stereotip dan Bias (Streotyping and bias)

Budaya Toleransi (Tolerance)

Kemahiran berbahasa (Languange Profiency)
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1. Validitas Soal Tes Kemampuan Literasi Budaya

Dalam sebuah penelitian, sebuah instrumen diujikan pada sampel penelitian,
namun terlebih dahulu dilakukan pengujian instrumen. Validitas berkaitan
dengan keabsahan atau ketepatan suatu tes dalam mengukur apa yang
seharusnya diukur dengan kata lain suatu instrumen dapat dikatakan valid
apabila soal tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Selaras
dengan pendapat Scarvia B. Anderson yang dikutip dalam Suharsimi Arikunto
(2016) “A test is valid if it measures what it purpose to measure”, atau jika
diartikan, sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang
hendak diukur. Validitas dapat dilakukan dengan mengacu pada hubungan
antara skor soal yang diperoleh dengan pengukuran lainnya, seperti nilai harian

siswa selanjutnya peneliti menghitung dengan menggunakan rumus product
L NZxy— Ex)(Ey)
Y NI -GNy - Cy)d)

moment dari person (Suherman & Kusumah , 1990) dengan formula sebagai

berikut.

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara x dan y

N = Banyaknya peserta didik

x = Nilai hasil uji coba

y = Nilai harian peserta didik

Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh tersebut diintrepretasikan
dengan Klasifikasi koefisien korelasi menurut Guilford dalam (Russeffendi,
2010) seperti berikut ini.

Tabel 3. 2 Interpretasi Koefisien Korelasi Validitas

Koefisien Korelasi Interpretasi

0,80 <7xy < 1,00 Validitas sangat tinggi
0,60 <1xy <0,80 Validitas tinggi

0,40 <7xy < 0,60 Validitas sedang
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0,20 < 1yxy < 0,40 Validitas rendah
0,00 <7y <0,20 Validitas sangat rendah
rxy < 0,00 Tidak Valid

2. Reliabilitas Soal Literasi Budaya

Menurut (Sugiyono, 2018) “Instrument yang jika mendapatkan hasil yang
sama ketika beberapa kali digunakan untuk mengukur yang sama artinya
intrumen tersebut reliable”, maka dari itu untuk instrumen soal perlu dihitung
atau diukur reliabilitas soal secara keseluruhannya. Sedangkan menurut
Suharsimi Arikunto (2016) memamparkan bahwa ada memaparkan 3 macam

metode menghitung reliabilitas yaitu:

1) Metode Bentuk Paralel (equivalent)

Reliabilitas yang dihitung beradasarkan metode equivalent merupakan
reliabilitas yang didapatkan oleh dua buah tes yang sifatnya paralel, dimana tes
tersebut memiliki tujuan, susunan dan tingkat kesulitan yang homogen namun
butir soal yang dimiliki berbeda. Saat test akan dilakukan kepada kelompok
peserta didik yang sama selanjutnya dilakukan pengkorelasian dari hasil yang
diperoleh, dikatakan reliable jika nilai koefisien yang dieroleh lebih tinggi.

2) Metode Tes Ulang (test-retest method)

Metode yang menerapkan pengujian sebanyak dua kali dalam satu bentuk
tes terhadap kelompok peserta didik yang sama tetapi dalam waktu yang berbeda
merupakan metode tes ulang. Nilai reliabilitasnya diperoleh dari korelasi hasil
kedua tes tersebut.

3) Belah Dua (split-half method)

Pengujian dengan satu bentuk tes yang dilakukan dalam suatu kelompok
peserta didik di waktu tertentu, setelah itu dilakukan pembagian menjadi dua
kelompok disebut metode tes belah dua.

Untuk mengukurnya digunakan perhitungan reliabilitas dengan

menggunakan rumus Kuder-Richardson21 sebagai berikut:

= (K \Stiopa
N = (T)(t —)
k-1"% S
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Keterangan:
r11 = Reliabilitas instrumen
K =Panjang tes (banyak tes butir soal)
Sa = Variasi total
P =Proporsi jawaban benar untuk setiap butir soal
Q =1p

Koefisien reliabilitas yang menyatakan derajat keandalan alat evaluasi dapat
diinterperatsikan berdasarkan tolak ukur yang ditetapkan oleh Guilford dalam
(Russeffendi, 2010) seperti tabel berikut ini.

Tabel 3. 3 Interpretasi Koefisien Korelasi Reabilitas

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,00-0,19 Kecil

0,20 - 0,39 Rendah
0,40-0,59 Sedang

0,60 - 0,79 Tinggi
0,80-1,00 Sangat tinggi

Tabel di atas memperlihatkan interpretasi dari koefisien korelasi reliabilitas
yang dilakukan dengan koefisien korelasi ditentukan yaitu 0,00-0,20 interpretasi
yang dimiliki kecil, nilai koefisien korelasi 0,20-0,40 interpretasi yang dimiliki
rendah, nilai koefisien korelasi 0,40-0,70 interpretasi yang dimiliki sedang,nilai
koefisien korelasi 0,70-0,90 interpretasi yang dimiliki tinggi, serta koefisien
korelasi 0,90-1,00 interpretasi yang dimiliki sangat tinggi.

3. Tingkat Kesukaran

Menurut (Arikunto, 2016) suatu bilangan yang menunjukan mudah dan
sukarnya suatu soal disebut dengan tingkat kesukaran. Sementara itu menurut
Supranata (2006) secara umum, terdapat beberapa cara yang di gunakan untuk
menyatakan tingkat kesukaran seperti, 1) Proporsi yang benar dalam menjawab,
2) Skala kesukaran yang linier, (3) Indeks Davis, dan 4) Skala yang bivariat.
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Terdapat perbedaan tingkat dalam kesukaran pada setiap butir soal dimulai dari
mudah, sedang sampai sukar, dikatakan baik tingkat kesukaran instrumen jika
butir-burti dari setiap soal yang dimiliki tidak terlalu sukar dan tidak juga terlalu
mudah. Oleh karena itu, anisis tingkat kesukaran perlu dilakukan oleh peneliti
menurut (Arifin, 2012) menyatakan bahwa terdapat langkah-langkah yang perlu
dilakukan dalam melakukan perhitungan dari tingkat kesukaran suatu soal:

Menghitung rata-rata skor tiap butir soal dengan rumus:

_ Jumlah skor siswa tiap soal

Rata-rata skor =

jumlah siswa

Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:

Rata-rata

Tingkat kesukaran (p) =

skor maksimum tiap soal

Selanjutnya skor hasil perhitungan tingkat kesukaran yang diperoleh
diinterpretasikan berdasarkan pada tabel dibawah ini:
Tabel 3. 4 Kriteria Tingkat Kesukaran

Koefisien korelasi Interpretasi
TK <0,30 Sukar

0,30 <TK <0,70 Sedang
TK >0,70 Mudah

4. Daya Pembeda

Setelah menghitung tingkat kesukaran maka butir soal perlu dilakukan uji
daya pembedanya. Menurut (Arifin, 2012) mengemukakan bahwa di dasarkan
pada kriteria tertentu antara siswa yang sudah mampu menguasai serta
memahami kompetensi dengan siswa yang kurang atau belum mampu dalam
penguasaan kompetensi dapat dilakukan diukur dengan daya pembeda. Sebuah
tes dikatakan memiliki daya pembeda yang baik apabila jumlah siswa pandai
yang dapat mengerjakan soal dengan benar lebih banyak dari jumlah siswa yang
kurang pandai. Sedangkan menurut Suherman (2011) “Daya pembeda dari
sebuah butir soal “hasil dari testi yang mengetahui jawabanya secara benar

dengan testi yang menjawab salah atau belum benar pada soal tersebut dilakukan
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untuk sudah berapa jauh kemampuan dari suatu butir soal, dan hal tersebut
diperoleh dari daya pembeda pada butir soal”. Kemudian menurut Anas
Sudijono (2015) dalam melakukan analisis daya pembeda suatu sial yang
bentuknya obejktif serta urain maka analisisnya dilakukan secara berbeda, daya
pembeda juga dikatakan sebagai kemampuan dari suatu butir item tes hasil
belajar untuk dapat membedakan antara test yang berkemampuan rendah dengan

test yang berkemampuan tinggi”.

Menurut (Arifin, 2012) untuk menghitung daya pembeda yang pertama
dilakukan adalah mengelompokkan peserta didik yang ditentukan dari kelompok
atas 27% dan kelompok bawah 27%. Jumlah nilai atau skor yang didapatkan
dilakukan perhitungan kemudian diurutkan dari skor terkecil sampai terbesar.
Berdasarkan proporsi nilai atau skor 50 : 50 dari seluruh jumlah skor siswa
kelompok atas dan bawah ditentukan, rata-rata dari nilai atau skor pada setiap
kelompok dilakukan perhitungan Suatu daya pembeda dapat dihitung dengan

rumus dari saya pembeda, yaitu sebagai berikut ini.

Menghitung daya pembeda dengan menggunakan rumus:

pp = SMXB
Keterangan:
DP = Daya Pembeda
X, = Rata-rata skor kelompok atas

X g = Rata-rata skor kelompok bawah
SM = Skor maksimum soal
Setelah selesai perhitungan daya pembeda, kemudian hasil perhitungan
diinterpretasikan dengan klasifikasi yang dikemukakan oleh Ebel dalam (Arifin,
2012) seperti pada tabel dibawah ini:
Tabel 3. 5 Klasifikasi Daya Pembeda

Koefisien Korelasi Interpretasi
>0,40 Sangat baik
0,30-0,39 Baik

0,20 - 0,29 Sedang
0,19 < Tidak baik
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E. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini akan dilaksanakan tiga tahap penelitian yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Penjelasan lebih lanjut mengenai

tahapan - tahapan ada di bawah ini :

a. Tahap persiapan

Berikut ini merupakan tahapan kegiatan yang dilakukan diantaranya:

eMasalah yang akan dikaji oleh penelitian ditentukan terlebih dahulu.
Berdasarkan pengkajian terhadap penerapan literasi budaya melalui
observasi, yaitu mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran daring atau
luring peneliti melaksanakan suatu studi pendahuluan.

eDalam memperoleh terori yang dapat dipercaya atau akurat dalam suatu
pengkajian permasalahan serta variable bebas maka harus dilakukan suatu
studi literature. Berdasarkan hail ini pembelajaran menggunakan suatu model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), yang berbasis pada teks narasi
dalam audio visual dan variabel terikat yaitu kemampuan literasi budaya yang
ada dalam penelitian.

e Melakukan studi kurikulum yang akan di integrasikan dengan materi literasi
budaya serta materi yang akan dimuat dalam pembelajan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning berbasis teks narasi dalam
audio visual. Literasi budaya dalam penelitian ini diintegrasikan dengan mata
pelejaran kelas IV SD kurikulum 2013 pada tema “Indahnya Keragaman di
Negeriku”.

e Membuat dan menyusun segala bentuk instrumen penelitian, dalam hal ini
soal kemampuan literasi budaya, soal sikap literasi budaya.

e Melakukan uji coba dan analisis instrument tes.

¢ Melaksanakan pembuatan RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran serta
menyusun model pembelajran problem based learning (pbl) teks narasi
berbasis media audio visual. Pada penelitian ini untuk membuat model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang menggabungkan teks

narasi media gambar, suara, video, dan animasi tentang konten budaya sesuai
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KD pada mata pelajaran kelas IV SD kurikulum 2013 pada tema “Indahnya
Keragaman di Negeriku”.

e Menentukan tempat untuk di lakukannya penelitian dalam hal ini adalah
sekolah yang akan di jadikan tempat penelitian

e Mengurus dalam hal perizinan untuk di perbolehkan atau tidak melakukan
kegiatan penelitian.

eBerdasarkan penelitian ini di lakukan penentuan terhadap kelompok
eksperimen dan kontrol dan dasar penentuannya adalah tujuan, kesamaan
terhadap kemampuan yang di miliki peserta didik yang didapatkan dari hasil
wawancara yang dilakukan dengan guru serta didasarkan juga dari
pertimbangan.

b. Tahap dalam pelaksanaan

Berikut ini merupakan tahapan dalam melaksanakan suatu kegiatan yang

dilakukan:

e Pretest atau tes awal diberikan terlebih dahulu menggunakan suatu instrumen
literasi budaya untuk menilai kemampuan literasi budaya siswa sebelum
diberi perlakuan (treatment) terhadap kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

e Memberikan perlakuan (treatment)

1) Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)berbasis teks
narasi dalam audio visual digunakan sebagai perlakuan dalam
kelompok eksperimen.

2) Pembelajaran konvensional yang berbasis media gambar digunakan
sebagai perlkuan dalam kelompok kontrol.

e Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur kemampuan literasi budaya
siswa dan tes sikap literasi budaya setelah diberi perlakuan.

c. Tahap akhir

Tahap akhir ini dilakukan kegiatan seperti:

Secara statistik dengan menggunakan bantuan program SPSS dari versi 22 for

Windows dilakukna pengolahan data yang didapatkan dari hasil tes awal pretest

serta posttest. Berdasarkan perolehan hasil yang didapatkan dari olah data

maka dapat ditarik sebuah kesimpulan.
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F. Teknik Analisis Data

Baik berdasarkan kelas eksperiment maupun kontrol diperoleh suatu data pretest
serta posttest yang mana akan dilakukan perbandingan dan selanjutnya dilakukan
sautu pengujian homogenitas dan normalisasi, hal tersebut disebabkan oleh
penggunaan desain nonrandomized control group pretest - posttest yang digunakan
dalam penelitian ini. Untuk data tidak berdistribusi normal, maka akan digunakan
uji nonparametik. Suatu uji beda rata-rata akan dilakukan apabila data yang
diperoleh berdistribusi normal. Program SPSS versi 22 for Windows digunakan

dalam mengolah data pretest serta posttest.

Pengumpulan suatu data akan dilakukan apabila semua instrumen sudah diisi
semua, kemudian pengolahan dan penganalisaan data dilaksanakan melalui data
dari pretest serta posttest. Kemudian setelah pengumpulan semua data maka
dilanjut dengan pengolahan serta data tersebut dilakukan analisis sehingga dapat
ditarik suatu kesimpulan yang didasarkan atas rumusan masalah yang telah dibuat
sebelumnya. Cara penilaian instrument tes kelas dengan rentang 0-100 yang

menunjukkan hasil pencapaian tes kelas rumusan sebagai berikut.

Nilai =100 (]“mlahiawaban benar)

Jumlah skor ideal

Perbedaan dari suatu rata —rata yang diperoleh dari data pretest dan posttest
dapat dilihat setelah dilakukan olah nilai. Analisis data yang dilakukan sebagai
berikut:

a. Kategori Kemampuan Literasi Budaya
Menentukan kategori tingkat kemampuan literasi budaya siswa, yang
dihitung melalui presentase tiap indikator dengan menggunakan klasifikasi dan

disesuaikan KKM sekolah penelitian sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Kategori dan Skala Penilaian

Nilai Klasifikasi

89 <A <100 Sangat Baik

79 <A <89 Baik

70<A<79 Cukup

D<70 Rendah/ Perlu Bimbingan
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b. Menentukan Indeks Gain
Suatu data pretest serta posttest dilakukan suatu pengolahan untuk dapat
diketahui peningkatan dari kemampuan atau kemahiran dalam literasi budaya

peserta didik. Berikut ini rumus yang digunakan:

X,—X

Ngain = mix_;l
Keterangan:
X, = Pretest
X, = Posttest
Xmax = Nilai maksimal

Menentukan indeks gain ternormalisasi dari masing-masing kelompok

sampel. Rumus normal gain menurut (Meltzer, 2002) sebagai berikut:

posttest score — pretest score

maximum possible score — pretest score

Tabel 3. 7 Kategori Gain Skor

Nilai () Kriteria
(g)=0,7 Tinggi

(9)<0,3 Sedang
0,3<(g)<0,7 Rendah

1. Uji Normalitas

Suatu data apakah diperoleh dari suatu populasi itu berdistribusi normal atau
sebaliknya itu dapat di ketahui menggunakan uji normalitas data. Apabila nilai
signifikannya itu lebih besar dari atau sama dengan nilai taraf signifikansi (o =
0,05) maka data tersebut dapat disebut dengan berdistribusi normal. Sehingga,
sebaliknya data dikatakan dari distribusi tidak normal juka nilai signifikannya
kurang. Terdapat beberapa macam metode atau teknik yang bias digunakan
dalam uji normalitas seperti uji Chi-Kuadrat, uji Lilliefors, dan uji Kolmogorov

Smirnov.
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Dalam suatu kelompok ekperimen serta kontrol di kegiatan penelitian ini
maka kegiatan uji normalitas didapatkan hipotesis yaitu:

H, : Data tersebut berasal dari jenis populasi yang berdistribusi normal

H, : Data tersebut tidak berasal dari jenis populasi yang berdistribusi normal

Pengujian ini didapatkan H,, diterima merupakan kriteria dalam pengambilan

suatu keputusan apabila nilai signifikansi (sig.) > 0,05 yang bertaraf signifikan

sebesar a=5% dan Pengujian ini didapatkan H|, ditolak merupakan kriteria

dalam pengambilan suatu keputusan apabila nilai signifikansi (sig.) < 0,05 yang

bertaraf signifikan sebesar a=5%

2. Uji Homogenitas

Melakukan penyelidikan terhadap varians yang didasarkan pada kedua data
dapat dilakukan dengan uji homogenitas. Dikatakan uji t dapat dilakukan apabila
data yang diperoleh itu homogen, namun akan dilakukan uni nonparametik
apabila data yang diperoleh tidak homogen. SPSS yang terdapat pada versi atau
jenis 22 for Windows merupakan suatu program yang digunakan untuk menguji
suatu homogentitas, Levene Statistic (Homogen of Varians) ini digunakan juga
untuk melakukan pengujian homogenitas. Oleh karena itu, berikut ditampilkan
hipotesis dalam pengujian suatu homogenitas pada kelompok penelitian atau

ekperiman dari suatu skor atau nilai pretest serta posttest:

H, : Antara kedua kelompok contoh (sampel) tidak terdapat suatu perbedaan

varians

H,: Antara kedua kelompok contoh (sampel) terdapat suatu perbedaan

varians

Pengukuran taraf signifikansi yaitu sebesar @« = 5%, dimana kriteria

pengambilan keputusan ini ialah H, dikatakan diterima apabila signifikansi

(sig.) > 0,05 dan H, dikatakan ditolak apabila nilai signifikansi (sig) < 0,05.
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3. Ujit

Uji t dapat dilaksanakan apabila data yang diperoleh berdistrisbusi normal
serta mempunyai varians yang sama. Uji t yang digunakan pada pengujan
perbedaan dua rata-rata dilakukan supaya perbedaan antara literasi budaya
sebelum dan sesudah literasi budaya mendapatkan perlakuan penerapan model
pembelajaran mengenai Problem Based Learning yang berbasis teks narasi yang
terdapat pada audio visual disuatu kelompok eksperimen, literasi budaya
sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan pembelajaran konvensional

berbasis media gambar pada kelompok kontrol, serta perbedaan literasi budaya

dapat diketahui antara kelompok eksperimen dengan kontrol.
X-v

Keterangan:

X = Rata-rata sampel kelompok eksperimen

Y = Rata-rata sampel kelompok kontrol

Ny = Ukuran sampel kelompok eksperimen

Tley = Ukuran sampel kelompok kontrol

Sy = Deviasi baku sampel kelompok eksperimen
Sy = Deviasi baku sampel kelompok kontrol

Berikut adalah hipotesisnya:

H, : Tidak terdapat suatu perbedaan rata - rata dari kemampuan literasi budaya
antara peserta didik/siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional
berbasis media gambar dengan peserta didik/siswa yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning berbasis teks narasi dalam audio visual.

H,:. Terdapat suatu perbedaan rata - rata kemampuan literasi budaya antara
peserta didik/siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional berbasis
media gambar dengan peserta didik/siswa yang memperoleh pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis teks
narasi dalam audio visual. Hipotesis statistik adalah sebagai berikut:

H,:pl=p2
Hg:pl #pu2
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Keterangan:

ul = Rata-rata literasi budaya pembelajaran model pembelajaran
menggunakan Problem Based Learning yang mana berbasis suatu teks
narasi dalam audio visual.
pu2 = Rata-rata literasi budaya pembelajaran konvensional berbasis media
gambar.
Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. H, diterima, apabila memperoleh tingkat signifikansi > 0,05
b. H, ditolak dalam penggunaan software SPSS dengan versi 22 for Windows

untuk melakukan olah, apabila signifikansi < 0,05.
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